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BAB VI 

PENUTUP 

 
 
 

6.1 Simpulan 

Berdasarkan pembahasan pada bab sebelumnya, dapat ditarik beberapa 

kesimpulan mengenai pengaruh harga jual, volume produksi, penjualan dan total 

biaya produksi terhadap pendapatan pengusaha tahu “Sumber Hidup” di Desa 

Mata Air. Adapun kesimpulan yang diambil adalah sebagai berikut : 

1. Secara parsial variabel harga jual, volume produksi, penjualan dan total biaya 

produksi berpengaruh positif terhadap pendapatan pengusaha tahu “Sumber 

Hidup” di Desa Mata Air. Hal ini dilihat dari hasil analisis statistik inferensial 

di atas yang  menunjukkan bahwa nilai t-hitung harga jual ϰ1 sebesar 2,281231 

lebih besar dari t-tabel sebesar 1,94318yang berarti semakin meningkat harga 

jual maka pendapatan yang diperoleh pengusaha tahu “Sumber Hidup” juga 

semakin meningkat. Nilai t-hitung volume produksi ϰ2 sebesar 2,359103 lebih 

besar dari t-tabel sebesar 1,94318yang berarti semakin meningkat volume 

produksi maka pendapatan yang diperoleh pengusaha tahu “Sumber Hidup” 

juga semakin meningkat. Nilai t-hitung penjualan ϰ3 sebesar 5,179590 lebih 

besar dari t-tabel sebesar 1,94318yang berarti semakin meningkat penjualan 

maka pendapatan yang diperoleh pengusaha tahu “Sumber Hidup” juga 

semakin meningkat. Nilai t-hitung total biaya produksi ϰ4 sebesar 129.6872 

lebih besar dari t-tabel sebesar 1,94318 yang berarti semakin meningkat total 

biaya produksi maka pendapatan yang diperoleh pengusaha tahu “Sumber 

Hidup” juga semakin meningkat.  

2. Secara    simultan   variabel   harga    jual,   variabel volume produksi, variabel  
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penjualan dan variabel total biaya produksi berpengaruh terhadap pendapatan 

pengusaha tahu “Sumber Hidup” di Desa Mata Air. Hal ini dilihat dari hasil 

analisis statistik inferensial yang menunjukkan nilai F tabel sebesar 4,53 dan 

nilai F hitung sebesar 23040,05 dengan probabilitas 0,000000 yang jauh lebih 

kecil dari nilai signifikan sebesar 0,05. 

3. Berdasarkan hasil uji regresi linear bergandavariabel harga jual ϰ1, variabel 

volume produksi ϰ2, variabel penjualanϰ3 dan variabel total biaya 

produksiϰ4berpengaruh terhadap pendapatan pengusaha tahu “Sumber Hidup” 

di Desa Mata Air diperoleh Adjusted R squared sebesar 0,999902. Hal ini 

berarti variasi variabel independen (bebas) mampu menjelaskan variasi 

variabel dependen sebesar 99,99%. Adapun sisanya variasi variabel lain 

dijelaskan di luar model estimasi sebesar 0,01 % karena masih ada faktor lain 

yang mempengaruhi seperti modal dan lama usaha.  

6.2 Saran 

1. Pengusaha tahu “Sumber Hidup” berusaha untuk mengembangkan industri ini 

dengan cara mengolah kedelai tersebut menjadi produk-produk lainnya selain 

produk tahu, sehingga nilai tambah dari kedelai dapat ditingkatkan. 

2. Diharapkan Pengusaha tahu “Sumber Hidup” lebih menigkatkan jumlah bahan 

baku agar tingkat keuntungan yang didapat bisa maksimal dan meningkatkan 

jumlah tenaga kerja selain untuk mengurangi tingkat pengangguran yang 

tinggi di Kecamatan Kupang Tengah namun juga dapat menaikkan 

keuntungan pengusaha tahu “Sumber Hidup”. 

3. Bagi masyarakat pembeli atau konsumen mengetahui dengan pasti bahwa 

produk tahu adalah makanan aman untuk dikonsumsi. 
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4. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan agar mampu mengembangkan penelitian 

ini dengan menambah atau menganalisis variabel lain selain harga jual, 

volume produksi, penjualan dan total biaya misalnya modal dan lamanya 

usaha untuk mengetahui pengaruhnya terhadap pendapatan pengusaha tahu. 
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